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ABSTRACK Article History  

This study aims to analyze the role model of teachers in improving the 

learning attitudes of students of SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap. 

This study is a type of quantitative research, the population of this study 

were Protestant Christian students of class VIII of SMP Negeri 2 Batang 

Kuis Satu Atap, because the total number of students at SMP Negeri 2 

Batang Kuis Satu Atap is 30 people, so the population is people who are 

role models of PAK Teachers. In this study, the measurement scale used 

was the Likert scale with the SPSS 25 analysis tool. The results of this 

study indicate that the sig value of PAK Teacher Exemplar is 0.000 with 

a t count of 18.278. This means that partially PAK Teacher Exemplar 

has a positive and significant influence on Student Learning Attitudes, 

because the significant value is 0.000. Christian religious education is 

very important to guide students in a better direction, because Christian 

religious education focuses on the teaching of the Bible which is the 

highest authority. Therefore, Christian religious education teachers 

must have a sincere attitude in their teaching, namely teachers become 

role models in terms of knowledge, attitudes and in many ways for their 

students. Therefore, a teacher must always reflect a proper and decent 

life as a good example for his students. 
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LATAR BELAKANG

Keteladan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam kehidupan setiap orang 

melalui keteladanan lah, setiap orang 

menjadi panutan/model bagi orang lain. 

Seorang guru pendidikan agama Kristen 

sangatlah diharapkan keteladanannya agar 

anak yang didik dapat bercermin kepada 

pribadinya. Kata keteladanan berasal dari 

kata dasar teladan sesuatu yang patut ditiru 

atau dicontoh. Keteladanan guru PAK 

adalah hal-hal yang dapat dicontoh dan 

ditiru melalui segi-segi kehidupan guru. 

Pendidikan agama Kristen yang memiliki 

wewenang yang bertanggung jawab untuk 

membimbing, membina, dan mengajar 

setiap orang dalam pemupukan akal dengan 

firman Allah di bawah bimbingan Roh 

Kudus untuk menghasilkan kegiatan rohani 

dan pengabdian diri kepada Allah. Guru 

PAK yang memiliki keteladanan adalah 

konsisten dalam perkataan dan perbuatan, 

tegas serta disiplin dan dapat 

mengembangkan pengajaran dengan 

kreatifitas yang mendukung proses mengajar 

yang kreatif bagi peserta didik. 

Menjadi seorang guru memiliki 

tanggung jawab yang sangat besar, di mana 

guru merupakan profesi yang sangat mulia 

dan merupakan suatu kepercayaan yang 

diberikan Tuhan bagi setiap orang. Guru 

merupakan faktor penting dalam 

menyukseskan kegiatan belajar mengajar. 

Di manapun kegiatan belajar-mengajar 

dilakukan sehingga diharapkan ada guru 

yang berkualitas. Guru pula yang memberi 

dorongan agar peserta didik berani berbuat 

benar dan berani bertanggung jawab atas 

setiap perbuatannya. Dalam hal ini guru 

memberikan keteladanan, memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didiknya 

agar dapat menirunya. 

Salah satu kunci keberhasilan program 

pengembangan sikap belajar siswa dalam 

pendidikan adalah keteladanan dari guru 

sendiri. Keteladanan bukan sekadar contoh 

bagi siswa, melainkan juga sebagai 

penguatan moral bagi siswa dan berperilaku. 

Oleh karena itu, penerapan keteladanan di 

dalam pendidikan menjadi persyaratan 

dalam pengembangan karakter siswa. Guru 

memegang peran sangat penting dan harus 

tampil menjadi figur yang mampu 

memberikan contoh yang baik bagi 

siswanya. Guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 

dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan anak didik. Guru merupakan 

orang yang memiliki peran sangat penting 

dalam pembentukan sikap siswa. Anak didik 

yang berkarakter akan dapat meningkatkan 

derajat dan martabat bangsa. 

Keteladanan seorang guru diperlukan 

untuk mampu berpartisipasi aktif dalam 

pembentukan sikap yang baik kepada anak 

didik sebagai bekal mereka agar mampu 

memilih jati diri yang benar sebagai anak-

anak Tuhan, mampu menentukan setiap 

pergaulan yang mereka temukan (Djama & 

Zebua, 2020). Berdasarkan pengamatan 

peneliti, bahwa anak-anak didik yang ada di 

SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap belum 

mendapat sikap yang baik dari guru PAK 

tersebut. Guru sebagai teladan dan pengajar 

sikap kepada siswanya dapat dikatakan 

bahwa guru yang berdampak dan mampu 

mengarahkan siswanya sesuai peraturan 

yang sudah ditentukan. 

Meningkatnya sikap belajar yang 

tergambarkan dari motivasi belajar siswa 

merupakan suatu keadaan dalam diri siswa 

yang mampu mendorong dan mengarahkan 

perilaku mereka kepada pencapaian tujuan 

yang ingin dicapainya dalam mengikuti 
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pendidikan di sekolah. Dalam pencarian 

identitas diri diharapkan siswa dapat 

membentuk konsep dirinya yang positif 

karena akan berpengaruh terhadap 

pemikirannya, perilakunya, serta pendidikan 

dalam pencapaian prestasi belajar. Tanpa 

adanya minat belajar siswa yang tinggi, 

sebaik apapun fasilitas yang ada di sekolah, 

maka siswa tetap akan malas untuk belajar. 

Rata-rata siswa kurang mampu menjawab 

dengan tepat terhadap soal yang diberikan 

pada kegiatan evaluasi pembelajaran. 

Akibatnya nilai yang dicapai siswa juga 

kurang memuaskan. Untuk itu perlu 

diciptakan model pembelajaran yang 

mampu menjembatani jurang pemisah 

antara teori dengan praktek agar mampu 

memecahkan salah satu masalah yang 

dihadapi pendidikan di Indonesia seperti 

yang dituangkan dalam program pendidikan 

nasional tahun 2000, yaitu rendahnya 

kualitas dan relevansi pendidikan (Muhardi, 

2004). 

Guna mengatasi permasalahan 

tersebut, menyatakan bahwa paradigma 

pendidikan yang dominan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan mencakup: 

kurikulum, pedagogi, dan penilaian hasil 

belajar. Untuk itu guru menentukan 

beberapa topik permasalahan yang akan 

dipecahkan dalam proses pembelajar di 

kelas. Permasalahan tersebut ditentukan 

dengan memperhatikan setiap topik bahasan 

yang akan disampaikan dalam proses 

mengajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan serta pengaruh 

keteladanan guru terhadap meningkatkan 

sikap belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Batang Kuis Satu Atap. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi 

pengolahan data dan penyajian data, 

melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji statistik (Syofian, 2018). Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang di 

dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran).  

Populasi adalah totalitas dari semua nilai 

atau pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik semua 

anggota kumpulan yang ingin dipelajari 

sifat-sifatnya. Adapun yang akan menjadi 

populasi dari penelitian ini ialah: Siswa/I 

yang beragama Kristen protestan kelas VIII 

SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap. 

Teknik pengolahan data pada 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yaitu suatu kegiatan yang 

memusatkan perhatian terhadap sesuatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat 

indra yang dapat dilakukan melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba, dan pengecap. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan observasi partisipatif, 

yaitu peneliti datang dan ikut terlibat di 

sekolah mengamati siswa yang memiliki 

keteladanan guru PAK ada berapa orang. 

Setelah itu diterapkan peran guru dalam 

mengatasi keteladanan guru PAK apakah 

ada perubahan atau tidak. Dengan metode 

observasi ini, akan diketahui kondisi secara 

riil yang terjadi di sekolah untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum 

anak yang keteladanan guru PAK. 

2. Koesioner (Angket)  

Data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah data tentang “Peran Guru 

Pendidikan Agama Kristen Dalam 
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Mengatasi Keteladanan Guru PAK terhadap 

meningkatnya sikap belajar siswa SMP 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu 

Atap”. Dalam pengumpulan data ini 

digunakan angket tertutup (Kuesioner) yang 

disebarkan dan diisi oleh responden. Di 

Dalam angket tersebut akan diajukan 

berbagai pertanyaan dimana responden 

diminta untuk menjawab dengan memilih 

salah satu alternatif jawaban yang tersedia. 

Angket adalah nomor dengan jumlah 

yang tertulis yang dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal 

yang dia ketahui. Angket dapat digunakan 

untuk menyebut metode maupun instrumen. 

Dengan demikian, untuk dapat 

menggunakan metode angket atau kuesioner 

instrumen yang dipakai adalah angket atau 

kuesioner (Riska, 2016).  

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala likert dengan alat 

analisis SPSS 25. Variabel yang diukur  

diuraikan menjadi indikator variabel. 

Jawaban dari setiap item instrumen skala 

likert memiliki bobot nilai skor yang 

berbeda-beda. Dalam skala likert nilai skor 

tertinggi diberikan untuk alternatif jawaban 

yang sangat diharapkan peneliti sesuai 

dengan tujuan penelitian, dan nilai skor 

terendah diberikan pada alternatif jawaban 

yang sangat tidak diharapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis responden berdasarkan 

distribusi jenis kelamin dari Siswa SMP 

Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap 30 

responden yang diteliti dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frequency 
Percent 

(%) 

Laki-Laki 20 66.7 

Perempuan 10 33.3 

Total 30 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui 

bahwa dari responden yang berjumlah 30 

orang, terdapat persentase yaitu 66.7% untuk 

jenis kelamin laki-laki, sedangkan untuk 

perempuan yaitu 33.3%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas Siswa 

SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap dalam 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki 

dengan persentase 66.7%. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan pada item-item 

pernyataan pada variabel, apabila nilai r hitung 

> r tabel, maka dapat dinyatakan hasilnya 

valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka 

hasil dapat dinyatakan tidak valid. Hasil r 

hitung dibandingkan dengan r tabel dimana 

df=n-2 dengan signifikan 5%. Berdasarkan 

hal tersebut, pada umumnya jumlah 

responden yang diuji berjumlah 30 Siswa 

SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap. Uji 

coba ini diperlukan untuk mengetahui 

apakah kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian layak digunakan. Untuk 

mengetahui apakah kuesioner valid atau 

tidak dapat dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Item r hitung r tabel 
Keteranga

n 

Keteladan Guru PAK 

Item 1 0.668 0.254 Valid 

Item 2 0.549 0.254 Valid 

Item 3 0.277 0.254 Valid 

Item 4 0.552 0.254 Valid 



                       NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan                      Volume 6, Issue 2, Mei 2025 
 

Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap Meningkatnya Sikap Belajar Siswa Kelas VIII ...  − 
Widya Purba 

271 

Item 5 0.292 0.254 Valid 

Item 6 0.628 0.254 Valid 

Item 7 0.546 0.254 Valid 

Item 8 0.306 0.254 Valid 

Item 9 0.499 0.254 Valid 

Item 10 0.522 0.254 Valid 

Item 11 0.602 0.254 Valid 

Item 12 0.437 0.254 Valid 

Item 13 0.615 0.254 Valid 

Item 14 0.651 0.254 Valid 

Item 15 0.413 0.254 Valid 

Item 16 0.579 0.254 Valid 

Item 17 0.392 0.254 Valid 

Item 18 0.353 0.254 Valid 

Item 19 0.499 0.254 Valid 

Item 20 0.522 0.254 Valid 

Item 21 0.602 0.254 Valid 

Item 22 0.437 0.254 Valid 

Item 23 0.615 0.254 Valid 

Item 24 0.651 0.254 Valid 

Item 25 0.413 0.254 Valid 

Item 26 0.579 0.254 Valid 

Sikap Belajar Siswa 

Item 1 0.546 0.254 Valid 

Item 2 0.306 0.254 Valid 

Item 3 0.499 0.254 Valid 

Item 4 0.522 0.254 Valid 

Item 5 0.602 0.254 Valid 

Item 6 0.437 0.254 Valid 

Item 7 0.533 0.254 Valid 

Item 8 0.425 0.254 Valid 

Item 9 0.293 0.254 Valid 

Item 10 0.622 0.254 Valid 

Item 11 0.401 0.254 Valid 

Item 12 0.299 0.254 Valid 

Item 13 0.615 0.254 Valid 

Item 14 0.651 0.254 Valid 

Item 15 0.413 0.254 Valid 

Item 16 0.579 0.254 Valid 

Item 17 0.392 0.254 Valid 

Item 18 0.353 0.254 Valid 

Item 19 0.467 0.254 Valid 

Item 20 0.651 0.254 Valid 

Item 21 0.413 0.254 Valid 

Item 22 0.579 0.254 Valid 

Item 23 0.392 0.254 Valid 

Item 24 0.353 0.254 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat 

bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung > r 

tabel (0.254). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dari 50 item yang diuji terdapat 50 item valid 

yang dapat digunakan sebagai alat ukur 

variabel.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya dan 

biasanya digunakan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi, bahwa apakah alat ukur 

yang digunakan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Apabila nilai 

Alpha >0,60 maka hasilnya reliabel, 

sebaliknya jika Alpha <0,60 maka hasilnya 

tidak reliabel. N of items pada penelitian ini 

sebanyak 50 pernyataan dari variabel yang 

ada dan diolah menggunakan SPSS 25.0. 
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Adapun output pengolahan data untuk dapat 

disajikan berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.933 50 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji 

reliabilitas menampilkan nilai Cronbach’s 

Alpha 0.933>0.60, hal ini menandakan 

bahwa seluruh N of items pernyataan 

dinyatakan reliabel. Terbukti pada hasil uji 

reliabilitas yang menampilkan semua nilai 

Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.60. hasil 

tersebut dinyatakan reliabel pada variabel, 

yang artinya terdapat konsistensi jawaban 

Siswa SMP Negeri 2 Batang Kuis Satu Atap 

atas 50 pernyataan kuesioner yang diajukan 

pada variabel terikat, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua pernyataan dalam 

kuesioner mudah dipahami oleh responden. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. 

Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang berdistribusi 

normal, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berikut adalah hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 

dari Gambar 4.4. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.75185070 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .161 

Positive .161 

Negative -.083 

Test Statistic .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .146c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 

pada uji normalitas dengan 

menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov signifikan 

pada 0.146>0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa metode regresi 

pada penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini 

dimaksudkan untuk menguji 

apakah terdapat korelasi yang 

tinggi atau sempurna antara 

variabel bebas atau tidak dalam 

model regresi. Untuk mendeteksi 

adanya korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dapat 

dilakukan dengan beberapa cara 

salah satunya dengan 

menggunakan Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) 

(Ghozali, 2018). Tolerance 

mengukur variabilitas variabel 

independen terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Berdasarkan 
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aturan Variance Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance, jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10 dan tolerance lebih 

besar dari 0,10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas dan sebaliknya. 

Asumsi dari Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 
Coefficients 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Err

or 

Beta 

To

ler

an

ce 

VIF 

1 (Constant) 14.

37

4 

5.0

80    

 Keteladanan 

Guru PAK 

.80

3 

.04

4 

.961 1.0

00 

1.00

0 

a. Dependent Variable: Sikap Belajar Siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.5 maka 

dapat dilihat bahwa nilai VIF 

bernilai 1.000, dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari pada 10 

(1.000<10). Sedangkan nilai 

tolerance bernilai 1.000 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0.1 

(1.000>0.1). Sehingga dapat 

disimpulkan pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala 

Multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan tujuan apakah 

varian dari data konstan atau tidak, 

data ini biasanya ditemui pada 

penelitian dengan menggunakan 

data. Uji heteroskedastisitas adalah 

uji merupakan salah satu bagian 

dari uji asumsi klasik yang harus 

dilakukan pada regresi linear 

(Ghozali, 2018). 

 

Table 4.6 Uji 

Heteroskedastisitas 
ANOVAa 

Model Sum of 

Square

s 

d

f 

Mea

n 

Squa

re 

F Sig. 

1 Regre

ssion 

.241 1 .241 .197 .661
b 

Resid

ual 

34.298 2

8 

1.22

5 
  

Total 34.539 2

9 
   

a. Dependent Variable: RES2 

b. Predictors: (Constant), Keteladanan Guru PAK 

 

Berdasarkan hasil uji 

Heteroskedastisitas pada tabel 4.6 

menunjukan hasil signifikansi dari 

variabel 0.661>0.05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang diuji tidak 

mengandung heteroskedastisitas. 

Artinya tidak ada korelasi antara 

besarnya data dengan residual 

sehingga bila data diperbesar tidak 

menyebabkan residual (kesalahan) 

semakin besar pula. 

4. Analisis Regresi Linear 

Untuk melihat hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y, maka peneliti 

melakukan uji regresi linear. Regresi linear 

didasarkan pada hubungan fungsional atau 

kausal satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

Adapun persamaan regresi linear adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Analisis Regresi Linear 

Coefficients 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coeffici

ents 
t Sig. 

B 

Std. 

Erro

r 

Beta 

1 (Constant) 14.

37

4 

5.08

0  

2.8

30 

.009 

Keteladanan 

Guru PAK 

.80

3 

.044 .961 18.

278 

.000 

a. Dependent Variable: Sikap Belajar Siswa 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel 

4.7 dengan menggunakan SPSS 25, maka 

diperoleh hasil persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 14.374 + 0.803 X 

Perolehan nilai konstanta sebesar 

14.374 dapat diartikan apabila variabel 

independen tidak dilakukan atau sama 

dengan nol, maka besarnya tingkat Sikap 

Belajar Siswa sebesar 14.374. Sedangkan 

koefisien regresi dari variabel Keteladanan 

Guru PAK (X) bernilai positif sebesar 0.803. 

Sehingga jika terjadi peningkatan 

Keteladanan Guru PAK pada Sikap Belajar 

Siswa sebesar satu satuan, maka akan terjadi 

peningkatan Sikap Belajar Siswa sebesar 

14.374 dengan asumsi variabel lainnya tidak 

dilakukan atau sama dengan nol. 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang diberikan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen terhadap penelitian ini. Variabel 

dependen pada penelitian ini yaitu Sikap 

Belajar Siswa. Pada analisis kali ini dapat 

dilihat melalui nilai adjusted R square. 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .961a .923 .920 1.78286 

a. Predictors: (Constant), Keteladanan Guru PAK 

 

Nilai adjusted R2 yang ada pada tabel 

4.8 sebesar 0.920 yang mengartikan bahwa 

sebesar 92.0% variabel independen yang ada 

dalam penelitian ini bisa mempengaruhi 

variabel dependen. Singkatnya 92.0% Sikap 

Belajar Siswa dipengaruhi oleh Keteladanan 

Guru PAK. Sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lainnya yang tidak dijadikan dan 

tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

6. Hipotesis 

Tujuan dari dilakukan uji T ialah untuk 

mengetahui pengaruh secara mandiri atau 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. H0 ditolak 

apabila nilai signifikan <0,05 yang dimana 

mengartikan bahwa adanya pengaruh 

variabel independen secara parsial 

(individu) terhadap variabel dependen. 

Begitu juga dengan nilai t hitungnya, ketika 

nilai T hitung > T tabel, maka berkesimpulan 

terdapat pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya ketika H0 diterima, nilai 

signifikan >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak adanya pengaruh variabel 

independen secara parsial (individu) 

terhadap variabel dependen. Akan 

diberlakukan hal yang sama ketika T hitung 

< T tabel dapat diartikan tidak ada pengaruh 

secara individu antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut ini 

merupakan hasil uji T pada sampel 

penelitian yang ada. 
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Tabel 4.9 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t 
Si

g. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Consta

nt) 

14.374 5.08

0 
 

2.83

0 

.00

9 

Ketelad

anan 

Guru 

PAK 

.803 .044 .961 18.2

78 

.00

0 

a. Dependent Variable: Sikap Belajar Siswa 

 

Berlandaskan hasil uji T pada tabel 4.9 

maka dapat diartikan hasil uji t, diketahui 

bahwa nilai sig pada Keteladanan Guru PAK 

adalah 0.000 dengan t hitung 18.278. Hal ini 

mengartikan bahwa secara parsial 

Keteladanan Guru PAK memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sikap Belajar 

Siswa, karena nilai signifikan sebesar 

0.000<0.05. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian  tersebut, 

kesimpulan dalam penelitian ini dari hasil uji 

t diketahui bahwa nilai sig pada Keteladanan 

Guru PAK adalah 0.000 dengan t hitung 

18.278. Hal ini mengartikan bahwa secara 

parsial Keteladanan Guru PAK memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sikap Belajar Siswa, karena nilai signifikan 

sebesar 0.000<0.05, sehingga hipotesis 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian, hasil 

uji t diketahui bahwa nilai signifikan pada 

Keteladanan Guru PAK adalah 0.000 

dengan t hitung 18.278. Hal ini mengartikan 

bahwa secara parsial Keteladanan Guru 

PAK memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Sikap Belajar Siswa, 

karena nilai signifikan sebesar 0.000<0.05. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakuan bahwa Keteladanan Guru PAK 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Sikap Belajar. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Silalahi, 2019) bahwa 

Keteladanan Guru PAK memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sikap 

Belajar. Penelitian yang dilakukan bahwa 

Keteladanan Guru PAK memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sikap 

Belajar. 

Pendidikan agama Kristen sangat 

penting untuk membimbing anak didik ke 

arah yang lebih baik, karena Pendidikan 

agama Kristen berfokus kepada pengajaran 

Alkitab yang merupakan otoritas tertinggi. 

Karena itu guru pendidikan agama Kristen 

harus memiliki sikap yang tulus dalam 

pengajarannya yaitu guru menjadi teladan 

dalam hal pengetahuan, sikap hidup dan 

dalam banyak hal bagi murid-muridnya. 

Oleh karena itu seorang guru harus 

senantiasa mencerminkan hidup yang pantas 

dan layak sebagai suatu teladan yang baik 

bagi murid-muridnya. 
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